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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C dalam
pengencer tris kuning telur terhadap kualitas spermatozoa sapi pesisir mencakup persentase
hidup, motilitas, abnormalitas dan membrane plasma utuh. Penelitian ini dilakukan di Balai
Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Padang Mengatas dan Balai Inseminasi Buatan (BIB) Tuah
Sakato. Metoda penelitian yang digunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 (empat) level
penambahan vitamin C sebagai perlakuan dan 6 (enam) kali penampungan sebagai ulangan,
yaitu : perlakuan A = 0 sebagai control, perlakuan B = 0,1 mg/ml. perlakuan C = 0,2 mg/ml,
perlakuan D = 0,3 mg/ml. Hasil pendlitian menunujkkan persentase motilitas perlakuan A =
53.33+ 15.16. ; B = 63.33%5.16 ; C = 65.00+548 ; D = 68.33+4.08. persentase hidup
spermatozoa perlakuan A = 57.42+5.16 ; B = 68.21+5.19 ; C = 71.46+4.86 ; D = 72.79+3.85.
abnormalitas spermatozoa perlakuan A = 11.38+1.06 ; B = 11.04+1.04 ; C = 11.08+1.00 ; D =
11.00£1.07. membrane plasma utuh spermatozoa perlakuan A = 65.33+5.21 ; B = 68.21+5.66 ; C
= 71.46+5.00 ; D = 74.29+3.41. hasi| penelitian ini membuktikan bahwa pemberian vitamin C =
0.3mg/ml menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase motilitas spermatozoa,
persentase hidup, dan membrane plasma utuh (P<0.01). Abnormalitas spermatozoa tidak berbeda
nyata (P>0.05). Hasil terbaik diperoleh pada penambahan vitamin C 0.3mg/ml (perlakuan D),
dan hasil terendah diperoleh pada perlakuan A (control).
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